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ABSTRAK

Fasilitas Eduwisata Seni Ukir di Jepara merupakan
fasilitas rekreasi untuk para wisatawan yang sekaligus
bermaksud memberikan edukasi mengenai seni ukir Jepara.
Fasilitas ini bertujuan untuk mengenalkan dan mengedukasi
wisatawan mengenai seni ukir sebagai identitas dan kearifan
lokal kota Jepara yang harus dilestarikan. Salah satu yang
melatarbelakangi adalah kemerosotan minat masyarakat
terhadap seni ukir, masyarakat mulai meninggalkan dan tidak
menghargai karya ukir khas Jepara, yang sebenarnya
memiliki potensi unggulan daerah.

Fasilitas eduwisata ini didesain dengan upaya
menampilkan identitas Jepara sebagai kota ukir ke dalam
bangunan. Untuk itu, pendekatan simbolik dipilih dalam
mendesain, dengan patung “Macan Kurung” yang merupakan
cikal bakal seni ukir di Jepara yang sudah punah, dipilih
sebagai inspirasi desain. Aplikasi konsep simbolik ini terdapat
pada bentukan bangunan bagian bawah dan atas yang
berbeda sesuai dengan struktur tubuh macan kurung yang
pada bagian bawah beraturan dan bagian atas tidak
beraturan. Selain itu, posisi macan kurung sebagai pusat
yang berada di tengah, diaplikasikan dengan meletakkan
workshop mengukir outdoor sebagai pusat bangunan.
Identitas seni ukir Jepara juga berusaha ditampilkan dengan
memberikan motif ukir pada fasad, penggunaan material lokal

pektif bangunan (bird-eye view) Fasilitas Eduwisata Seni Ukir di Jepara

batu bata, serta penggunaan jendela kayu dan pintu gebyog
sebagai pintu ciri khas Jepara. Pendalaman karakter ruang
dipilih untuk mendesain ruang dalam dan luar secara khas
sesuai konsep bangunan.

Kata Kunci:
edukasi, wisata, seni ukir, jepara, macan kurung, simbolik

PENDAHULUAN

Latar Belakang

epara dikenal sebagai “kota ukir” yang identik

dengan ukiran kayu. Selain itu, kota ini dikenal juga

sebagai “The World Carving Center”. Seni ukir yang
merupakan kearifan lokal Kota Jepara ini mengundang
pendatang dari berbagai daerah dan negara lain untuk
berkunjung ke Jepara untuk memesan mebel dan
ukiran khas Jepara. Popularitas pusat industri mebel
ukir ini telah menjangkau tingkat nasional dan
internasional. Produk industri mebel ukir Jepara yang
telah lama dikenal oleh masyarakat luas itu berhasil
memasuki pasar internasional dan global sejak tahun
1990-an. (Gustami, 2000) Terdapat berbagai jenis seni
ukir seperti relief, patung, souvenir, mebel, dan
ornamen (Gambar 1.1). Terdapat beberapa desa yang
dijadikan sebagai desa wisata sentra ukir di Jepara
yang dikategorikan menurut jenis, yaitu sentra industri
ukir relief yang terdapat di daerah Senenan, sentra
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industri ukir patung yang terletak di Mulyoharjo dan
sentra industri ornamen yang terletak di kampung
sembada ukir Petekeyan, Tahunan, Jepara.

(Harini & Purnomo, 2012).

Souvenir Motif

Mebel Relief Patung

Gambar 1. 1. Jenis Ukir Jepara

Namun, sekarang ini seni ukir yang menjadi ciri khas
dari kota Jepara ini mulai menurun popularitasnya di
kalangan masyarakat Jepara, wisatawan dalam negeri,
bahkan di mancanegara. Masyarakat Jepara sendiri
sudah mulai tidak meregenerasi proses pembelajaran
ukir kepada generasi muda. Generasi muda yang
terdapat di Kota Jepara lebih tertarik pada usaha mebel
atau industri selain ukir. Di samping itu, minat
masyarakat Jepara sendiri terhadap seni ukir Jepara
mulai menurun, mereka mulai meninggalkan ukir, dan
tidak menghargai karya ukir itu. Hal ini dapat dilihat dari
harga ukiran yang semakin rendah, Mayarakat Jepara
sendiri mulai tidak mengenal karya ukir itu sendiri.
Dalam hal pariwisata pun mulai menurun.

(Sutisna, 2018)

Oleh sebab itu, diperlukan Fasilitas Eduwisata Seni
Ukir di Jepara untuk mewadahi wisatawan yang ingin
ber-rekreasi sekaligus memberikan informasi dan
edukasi tentang seni ukir Jepara. Diharapkan fasililtas
ini dapat melengkapi fasilitas, sarana, dan prasarana
wisata bagi pengunjung. Selain itu, dengan adanya
bangunan ini diharapkan seni ukir sebagai salah satu
kearifan lokal di Jepara dapat dipertahankan dan
dikenal di masyarakat domestik dan mancanegara
sehingga dapat menarik minat para wisatawan untuk
berkunjung

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam desain
proyek ini adalah bagaimana merancang sebuah
fasilitas eduwisata yang mencerminkan identitas seni
ukir Jepara ke dalam desain bangunan yang attractive
dan menarik bagi pengunjung. Selain itu perlu
pengaturan zona kegiatan yang ada dan memisahkan
alur sirkulasi pengunjung dengan servis.

Tujuan Perancangan

Tujuan  perancangan  proyek ini  adalah
mengenalkan seni ukir melalui desain bangunan
sebagai identitas dan kearifan lokal kota Jepara.
Memperkenalkan dan mengedukasi proses pengerjaan
ukir kayu di Jepara kepada wisatawan melalui program
yang ada didalam bangunan yaitu galeri, showroom
dan workshop mengenai ukir. Selain itu, diharapkan
fasilitas ini dapat menjadi ikon pariwisata di Jepara.

Data dan Lokasi Tapak

Seaside Beach
Resto & LoungeRt .

Gambar 1. 1. Lokasi tapak

Lokasi tapak terletak di Desa Mulyoharjo,
Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, JawaTengah
dan merupakan lahan kosong (Gambar 1.2). Tapak
berada dekat dengan Sentra industri ukir patung yang
terletak di Mulyoharjo, Pantai Bandengan, Jepara
Ourland Park, Seaside Beach Resto & Lounge, dan
Stadion Gelora Bumi Kartini. Lokasi tapak merupakan
daerah pariwisata dengan fasilitas umum (restoran &
stadion) dan pariwisata (sentra ukir mulyoharjo, pantai,
waterboom) yang dekat dengan tapak, membuat tapak
ramai dikunjungi wisatawan.

Tapak merupakan lahan kosong dengan bangunan
ruko yang sudah tidak berfungsi. Memiliki luas lahan
sebesar 10.600 m2 dan merupakan kawasan dengan
tata guna lahan pariwisata. Jalan utama pada tapak ini
merupakan Jalan arteri yang menuju pusat kota, pantai
bandengan dan wisata Jepara Ourland Park. Pada
area samping tapak merupakan jalan kolektor yang
menuju sentra industri ukir dan patug mulyoharjo.
Tapak memiliki garis sempadan bangunan (GSB)
gedung terhadap as jalan yaitu dari bangunan di tepi
jalan arteri sebesar 25 m. Sedangkan bangunan di tepi
jalan kolektor 15 m. Jarak antara bangunan gedung
bangunan di tepi jalan arteri 6 m. Koefisien dasar
bangunan (KDB) berada di bangunan gedung lokasi
sedang sebesar 45 % sampai 60 %. Koefisien luas
bangunan (KLB) sebesar 2. Batas maksimal tinggi
bangunan sebesar 18 — 25 meter (3 — 4 lantai).
(Sumber: Peraturan Daerah Kabupaten Jepara nomor
26 tahun 2011)

Kelebihan dari pemilihan tapak ini karena dekat
kawasan sentra industri ukir dan patung Mulyoharjo
sehingga site dan kawasan tersebut dapat saling
mendukung dan melengkapi. Selain itu, tapak dekat
dengan pusat kota dan memiliki bidang tangkap yang
besar sehingga lokasi mudah diketahui dan dicapai
oleh wisatawan. Ketersediaan lahan yang dapat di
bangun pun cukup luas. Akses ke site ini sudah cukup
bagus dengan adanya kondisi jalan datar yang bisa
diakses kendaraan roda empat maupun roda dua.
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Gambar 1. 3 Lokasi tapak éksisting.

Batas administratif tapak pada arah utara
merupakan perumahan warga. Pada arah selatan dan
barat merupakan lahan kosong. Sedangkan pada arah
timur merupakan perumahan warga dan kawasan
industri sentra ukir Mulyoharjo. (Gambar 1.3). Luas
seluruh lantai yang terbangun sebesar 19.540 mZ2.

DESAIN BANGUNAN

Program dan Luas Ruang

Program ruang pada Fasilitas Eduwisata ini terdiri
atas beberapa fasilitas, diantaranya:

e Area Lobby ticketing

Merupakan akses utama wisatawan untuk
mengakses seluruh informasi fasilitas, sarana,
prasarana yang ada di Fasilitas Eduwisata Seni
Ukir di Jepara ini.

e Galeri Seni Ukir

Fasilitas ini merupakan area pertama yang
dikunjungi wisatawan setelah lobby, disini
wisatawan akan mengelilingi semua area dan
akan di pandu oleh tour guide. Terdapat
penjelasan pengenai sejarah seni ukir, dan
berbagai jenis seni ukir yang ada di Jepara.

e  Showroom Seni Ukir

Dalam fasilitas ini memberikan informasi bagi
para pengunjung showroom yang ada di Jepara
dan juga memfasilitasi para pengrajin untuk
menjual karya seni ukir yang telah dibuat.
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e Workshop indoor

Dalam fasiltas ini  pengunjung dapat
mengetahui bagaimana proses pembuatan ukiran
dari awal sampai akhir.  Workshop ukir ini
memberikan pembelajaran seperti kelas mengukir
patung, mengukir relief, belajar menggambar motif
dan mengukir motif Workshop outdoor

e Workshop outdoor

Workshop seni ukir yang bersifat temporer untuk
memberikan cara proses mengukir bagi
pengunjung yang ingin belajar ukir.

e Guest House

Penginapan ini sangat cocok dipilih wisatawan
yang liburan untuk menghemat budget sambil
menikmati wisata ukir. Fasilitas Guest House ini
juga disediakan bagi pengunjung yang ini belajar
ukir dengan waktu yang lama.

e Area Parkir

Adapun rekapitulasi total luas ruang dapat dilihat pada
Gambar 2.1.

Rekapitulasi total luas ruang

Pengelola

Fasilitas Servis
11%

Fasilitas Galeri dan
Workshop

= Fasilitas Penerima u Fa Fasilitas Servis

Fasilitas Galeri dan Workshop = Fasilitas Showroom & Retail = Fasilitas Restoran, Cafe & Lounge

® Fasilitas Multifungsi u Fasilitas Guest House

Gambar 2.1. Rekapitulasi total Luas Ruang

Terdapat pula fasilitas publik sebagai pelengkap,
yaitu: atm center, money changer. Travel agent &
tourism center, souvenir & gift shop. Multifunction hall,
guest house, cafe. Fasilitas pengelola meliputi: head
office, kantin karyawan, dan musholla. Area loading
dock diletakkan di area belakang site. Sedangkan area
untuk servis sistem utilitas diletakkan di area basement.
Pada area outdoor terdapat amphitheatre untuk
workshop outdoor dan taman — taman outdoor.

Analisa Tapak

Entrance untuk pedestrian terletak pada ujung site
untuk menarik pengunjung dari area Utara dan Barat
Laut. Orientasi massa ada yang mengarah ke Barat
Laut untuk merespon kendaraan yang melaju dari arah
Barat Laut ke Tenggara. Orientasi massa juga
memperhatikan kendaraan dari arah Selatan dan Timur
juga untuk melihat ke bangunan. Akses masuk utama
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tapak berada di sisi barat tapak karena terletak di jalan
utama (jalan arteri). Terdapat akses masuk sekunder
yang terletak di jalan kolektor. Area penginapan tidak
diletakkan dekat dengan jalan raya utama (jalan arteri),
namun diletakkan di entrance samping (jalan kolektor)
untuk memudahkan akses masuk dan juga tidak terlalu
bising (Gambar 2.2). Area parkir diletakkan pada area
utara atau selatan site. Terdapat juga parkir basement.

KEBISINGAN:

Gambar 2. 2. Analisa tapak
Pendekatan dan Konsep Perancangan

Berdasarkan masalah  desain, pendekatan
perancangan yang digunakan adalah pendekatan
simbolik dengan channel intangible metaphor, dimana
“Macan Kurung” menjadi konteks yang disimbolkan.
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Gambar 2. 3. Konsep Simbolik.

Pendekatan simbolik yang digunakan untuk
menggambarkan patung macan kurung khas Jepara.
Mengambil karakter dan bentukan dari macan kurung
yang khas. Macan kurung merupakan cikal bakal ukir
Jepara yang menjadi ciri khas dari ukir Jepara. Namun,
saat ini keberadaanya mulai punah dan jarang ditemui
adanya pengrajin macan kurung. (Gambar 2.3)
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Diharapkan desain arsitektur dapat membantu untuk
melestarikan adanya karya ukir khas macan kurung
yang ada di Jepara.

Gambar 2. 4. Perspektif eksterior

Referent yang diambil dari macan kurung ini adalah
bentukan dan karakter dari macan kurung. Terdapat
perbedaan struktur tubuh yang ada pada macan
kurung. Pada bagian atas tubuh macan kurung ini
memiliki bentukan yang tidak teratur dan bebas,
sedangkan pada bagian bawah memiliki bentuk tubuh
yang teratur dan terdapat sesuatu ditengah. (Gambar
2.4). Berupa kurungan dan konfiguarasi terpusat.
Selain itu mengambil karakter dari macan kurung yang
terdapat di tengah, dikelilingi oleh kurungan, dan juga
terkurung.

Transformasi Bentuk

Bentuk bangunan yang berbeda pada struktur tubuh
bagian atas dan bawah macan kurung diterapkan pada
bangunan. Pada bagian atas memiliki bentukan yang
teratur, sedangkan pada bagian bawah memiliki
bentukan yang tidak beraturan. Transformasi bentuk
pada lantai 1, pada awalnya bangunan dibangun
sesuai dengan peraturan lahan yang boleh dibangun
sesuai GSB lahan. Tatanan masa bangunan lantai 1
dibangun mengikuti grid jalan utama (jalan arteri).
Massa dibentuk dari bentukan yang beraturan yaitu
persegi. Untuk memenuhi simbolisasi macan kurung
yang berada ditengah dan dikelilingi oleh kurungan,
dari massa persegi tersebut diberikan area ruang hijau
yang terdapat di tengah massa itu. Area ruang hijau
tersebut mewadahi aktivitas workshop outdoor (ruang
macan kurung) dan taman. Kemudian masing — masing
massa di coak untuk akses masuk samping dan juga
akses loading dock ke workshop outdoor (Gambar 2.5).

1 BaGiAN BawaN

Gambar 2. 5. Transformasi Bentuk
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Orientasi massa bangunan menjadi memusat di
tengah dan dikelilingi oleh aktivitas lain. Aktivitas yang
mengelilingi workshop outdoor itu adalah workshop
indoor, cafe, galeri, lobby, toko suouvenir, multifunction
hall. Pada bentukan lantai 2 terbentuk dari 3 komposisi
massa yang tidak beraturan, berbeda bentuk, ukuran
dan zona kegiatan. Zona kegiatan itu dibagi menjadi
tiga yaitu eduwisata & galeri, showroom & guest house,
dan ruang pengelola & galeri. Untuk memberikan
konsep terkurung pada massa lantai 1 memiliki akses
tidak langsung dari luar menuju ke ruang macan kurung
dengan adanya vegetasi. (Gambar 2.6)

Zoning dan Sirkulasi

KETERANGAN
ZONA PENERIMA
LOBBY, AREA TICKETING,
SOUVENIR SHOP, ATM CENTER
TRAVEL AGENT, SITTING LOBBY,

MUSHOLLA
ZONA EDUKASI DAN WISATA

B sHowroom
GALERI
B worksHOP INDOOR
WORKSHOP OUTDOOR & TAMAN
B RUANG PENGELOLA

ZONA FASILITAS PENDUKUNG

B o

. MULTIFUNCTION HALL

B GuesT House

Gambar 2. 6. Zoning pada tapak

Pembagian zoning pada tapak dimulai dengan
membagi tapak menjadi 4 zona, yaitu: zona penerima,
zona edukasi wisata, zona fasilitas pendukung dan
zona service yang terletak pada basement (Gambar
2.6). Semua zona yang ada dilantai 2 terkoneksi
sehingga kegiatan — kegiatan yang ada di eduwisata
dapat saling terhubung (Gambar 2.7).  Aktivitas
kegiatan yang ada dalam bangunan adalah berekreasi,
belajar edukasi, hunian, makan dan minum, dan
transaksi jual beli.

AREA
GALER
HCKERING ﬁ
T Sejarah Seni Ukir

LOBBY
T Ruang Ornamen Ukir ‘

ENTRANCE
UTAMA

F

1

Showroom atas 2

=

Sejarah Macan Kurung

-~

Showroom lantai 1

Teater Seni Ukir

e

Peralatan Ukir

Proses Motif Ornamen

9 Tahap Ukir

Proses pembuatan ukir relief

Proses pembuatan ukir patung
Proses finishing ukir
Ruang Karya Mebel Ukir

fndidetatn
epara

WORKSHOP
OUTDOOR

Gambar 2. 7. Alur Kegiatan
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Perancangan Tapak dan Bangunan

SITEPLAN

SKALA 1:500

KETERANGAN
A ENTRANCE PEDESTRIAN

G GAUERE SENI bKIR
H GUEST HOUSE
1'SHOWAOOM

J AUANG PENGELOLA DAN GALER!
X RUANG WORKSHOR QUTDOOR
(RUANG MACAN XURUNGI

Gambar 2. 8. Site plan

Pada siteplan (Gambar 2.8) diberikan akses masuk
langsung bagi para pejalan kaki. Konsepnya adalah
memudahkan akses masuk bagi fasilitas yang

membutuhkan akses langsung yaitu guest house dan
multifunction hall melalui entrance samping. Area
loading dock workshop dan showroom diletakkan di
belakang. Selain itu, diberikan akses masuk yang tidak
langsung dari parkiran motor menuju ke dalam.
(Gambar 2.9)

ENTRANCE
UTAMA

ENTRANCE

SAMPING LOADING DOCK SHOWROOM

Gambar 2. 9. Perspektif suasana ruang luar

Untuk memenuhi permasalahan desain yang
mencerminkan identitas seni ukir Jepara, maka
digunakan fasad yang mendukung ekspresi bangunan
yang memiliki unsur ukir sebagai identitas Jepara
(Gambar 2.10). Fasad vyang digunakan vyaitu
menggunakan motif ukiran khas Jepara yaitu “motif
kipas” dengan menggunakan material ACP (Aluminium
Composit Panel) Customized. Selain itu, juga
digunakan bata roster customized pada fasad yang
berfungsi untuk pencahayaan pada ruangan dan
menunjukkan adanya lokalitas dalam bangunan. Juga
digunakan unsur kayu jati pada jendela dan pintu,
antara lain pintu menggunakan pintu gebyok jati khas
Jepara.
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memiliki  kesan  bersih.

granit

putih  agar

Gambar 2. 10. Motif Ukir pada Fasad Bangunan

Pendalaman Desain

Pendalaman yang dipilih adalah karakter ruang,
untuk diaplikasikan pada galeri seni ukir dan juga ruang
macan ukir (workshop outdoor) untuk memperkuat
karakter dan bentukan dari simbolisasi macan kurung.
Terdapat 3 ruang yang didalami, yaitu area galeri lantai
atas dan galeri lantai bawah, selain itu juga area
workshop outdoor. Bangunan memiliki 2 karakter ruang
galeri yang berbeda, yaitu terdapat pada suasana
karakter ruang galeri lantai 1 dan suasana dalam galeri
lantai 2. Suasana dibuat demikian agar pengunjung
dapat merasakan perbedaan karakter beraturan dan
tidak beraturan dalam sebuah ruangan. Sesuai dengan
konsep simbolik macan kurung yang memiliki
perbedaan struktur tubuh bagian atas (tidak beraturan)
dan bawah (beraturan) yang berbeda.

1. Galeri Lantai 1

Galeri lantai 1 memberikan edukasi kepada
pengunjung mengenai sejarah dari seni ukir Jepara.
Terdapat ruang antri masuk galeri, ruang sejarah seni
ukir, ruang sejarah macan kurung dan ruang ornamen
ukir. Konsep Galeri pada lantai 1 yaitu beraturan
(Gambar 2.11). Galeri lantai 1 memiliki sistem ruang
yang linear. Sirkulasi pengunjung lebih terarah dan
terorganisir. Sistem pencahayaan yang digunakan
pada karya di galeri lantai 1 menggunakan lampu sorot
yang diterapkan pada rel yang digantungkan ke atas
ceiling rel — rel tersebut diatur secara beraturan
sehingga dapat mengakomodasikan cahaya untuk
karya — karya secara teratur.

Pada galeri lantai 1 menggunakan warna putih
pada dinding display agar memiliki kesan bersih dan
memperjelas barang yang di display. Menggunakan
laminated wood parquet warna coklat tua pada lantai
display. Menggunakan dinding beton ekspos tanpa
finishing. Terdapat material solid wood pada plafon
display. Lantai pada galeri lantai 1 menggunakan

RUANG SEJARAH
SENI UKIR

Gambar 2.11. Pendalaman karakter ruang galeri lantai 1
2. Galeri Lantai 2

Galeri lantai 2 memberikan edukasi kepada
pengunjung mengenai proses pembuatan  ukir.
Terdapat ruang teater seni ukir, peralatan ukir, proses
motif ornamen, 9 tahap ukir, proses pembuatan ukir
relief, proses pembuatan ukir patung dan proses
finishing ukir. Konsep pada galeri lantai 2 yaitu tidak
beraturan. Hal ini diterapkan pada penataan ruang
yang fleksibel (Gambar 2.12). Fleksibel merupakan
sifat yang merepfresentasikan karakter dari struktur
atas macan kurung yang tidak beraturan. Bentuk
fleksibel dalam ruang yaitu mengimplementasikan alur
yang bebas dan tidak linear, selain itu partisi display
karya yang tidak beraturan.

Sistem display berupa sistem display gantung.
Berupa kawat gantungan yang dapat diatur ketinggian
pada dinding sesuai kebutuhan. Kawat direkatkan pada
rel yang menempel pada tembok sehingga posisi kawat
untuk menggantung karya dapat dipindahkan sesuai
kebutuhan. Pada galeri lantai 2 menggunakan material
beton expos tanpa finishing dan menggunakan
laminated wood pargouet warna coklat tua pada lantai
display. Material lantai yang digunakan menggunakan
granit warm untuk menampilkan kesan hangat dan
mewah. Terdapat penggunaan bata roster sebagai
dinding display untuk memberikan kesan dinamis dan
pemanis cahaya melalui patter yang telah terbentu.
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Gambar 2.12. Pendalaman karakter ruang galeri lantai 2
3. Ruang Macan Kurung

Aktivitas workshop outdoor ini berada di tengah
eduwisata, memusat di tengah dan dikelilingi aktivias
massa lain. Area outdoor ini digunakan untuk workshop
temporer yang memberikan pembelajaran mengenai
proses ukir sambil menikmati suasana taman yang ada
di eduwisata. Aktivitas yang terdapat di tengah ini
dikelilingi oleh zona kegiatan lain seperti multifunction
hall, cafe, workshop indoor, galeri, lobby dan toko
souvenir. Dalam workshop outdoor ruang macan

kurung ini menerapkan karakter dari macan kurung
adanya rasa terkurung dengan penerapan pada desain
adanya akses tidak langsung dari luar menuju ke ruang
macan kurung dengan adanya vegetasi sehingga
akses masuk bangunan tidak langsung (Gambar 2.13).
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Gambar 2.13. Pendalaman karakter ruang workshop outdoor
Sistem Struktur

Pada proyek ini digunakan sistem struktur rangka
dengan konstruksi beton. Pada struktur atap
menggunakan kuda — kuda rangka batang (steel
trusses). Menggunakan gording canal C dengan
penutup atap tegola. (Gambar 2.14)
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Gambar 2.14. Sistem struktur rangka konstruksi beton.
Sistem Utilitas
1. Sistem Utilitas Air Bersih, Air Kotor dan Kotoran.

Sistem utilitas air bersih menggunakan sistem
downfeed dimana air dari PDAM disalurkan ke tandon
bawah kemudian dipompa ke tandon atas. Setelah itu,
air dipompa untuk disalurkan ke tiap toilet maupun
dapur. Air kotor dari dapur disalurkan ke grease trap
kemudian disalurkan ke bak kontrol, lalu ke sumur
resapan dan saluran kota. Sistem utilitas air kotor dan
kotoran dari toilet menggunakan sistem grouping
dengan beberapa septic tank dan sumur resapan.

2. Sistem Utilitas Air Hujan

Air hujan dialirkan dari atap menuju talang air yang
berada di setiap ujung atap yang kemudian dialirkan
secara vertikal menuju ke bawah, masuk bak kontrol,
dialirkan ke sumur resapan dan saluran kota. Pada
basement terdapat gutter di pinggir lantai basement
mengelilingi, kemudian di pompa naik ke sumur
resapan kemudian dialirkan ke saluran kota.

3. Sistem Tata Udara

Sistem tata udara menggunakan sisem VRV
(Variable Refrigerant Volume) karena bangunan
eduwisata memiliki beban AC yang berbeda — beda.
Terdapat lobby, galeri, workshop, showroom, guest
house dan cafe. Selain itu karena minimnya tempat
outdoor untuk perletakan AC outdoor. Sistem distribusi
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AC VRV dari mesin AC menuju AHU kemudian di
distribusikan.

4. Sistem Listrik

Distribusi listrik menggunakan gardu PLN yang
kemudian didistribusikan melalui trafo, genset, MDP,
dan SDP pada tiap massa.

KESIMPULAN

Perancangan Fasilitas Eduwisata Seni Ukir di
Jepara diharapkan membawa dampak positif bagi
perkembangan sektor pariwisata kabupaten Jepara,
dengan banyaknya wisatawan mancanegara dan
domestik yang berkunjung. Selain itu fasilitas ini juga
diharapkan dapat membantu mempromosikan seni ukir
sebagai kearifan lokal Jepara. Perancangan ini telah
mencoba menjawab permasalahan perancangan, yaitu
bagaimana merancang sebuah fasilitas eduwisata
yang mencerminkan identitas seni ukir Jepara kedalam
desain bangunan yang attractive dan menarik bagi
pengunjung. Selain itu juga desain dalam bangunan
dapat mengatur permasalhan zona kegiatan yang ada
dan alur sirkulasi pengunjung dengan servis.

Konsep perancangan fasilitas ini adalah dari
simbolisasi macan kurung. Pendekatan simbolik yang
digunakan untuk menggambarkan patung macan
kurung khas Jepara. Mengambil karakter dan bentukan
dari macan kurung yang khas yang sudah mulai punah.
Macan kurung merupakan cikal bakal ukir Jepara yang
menjadi ciri khas dari ukir Jepara. Diharapkan melalui
arsitektur dapat membantu untuk melestarikan adanya
karya ukir khas macan kurung yang ada di Jepara.
Selain itu dengan adanya fasilitas ini juga diharapkan
dapat menambah wawasan pengunjung dan mengajak
pengunjung untuk kembali mengapresiasi seni ukir
yang ada di Jepara.
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